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ABSTRAK 

 Pendidikan IPA di Perguruan Tinggi diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 

lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan IPA 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi 

agar peserta didik menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Penerapan 

aktivitas praktikum IPA dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan 

memahami pengetahuan baru. Penelitian ini bertujuan (1). Mengetahui motivasi belajar 

mahasiswa IPA dalam aktivitas praktikum IPA yang dilakukan di Universitas Wiraraja 

Sumenep; (2) mengetahui hasil belajar psikomotor IPA dalam aktivitas praktikum IPA yang 

dilakukan di Universitas Wiraraja Sumenep; dan (3) mengetahui hubungan motivasi belajar 

mahasiswa IPA terhadap hasil belajar psikomotor di Universitas Wiraraja Sumenep. Data 

yang diperoleh dalam penelitian berupa data kuantitatif. Hubungan motivasi belajar 

mahasiswa IPA terhadap efektifas proses pembelajaran di Universitas Wiraraja Sumenep 

dianalisis menggunakan teknik korelasi Product Moment. Ada pengaruh positif antara 

Motivasi Belajar Mahasiswa Dalam Aktivitas Praktikum IPA Terhadap Hasil Belajar 

Psikomotor dengan interpretasi cukup yang dinyatakan dari nilai korelasi sebesar 0.623. 

 

Kata kunci: Motivasi belajar, hasil belajar psikomotor. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan IPA diarahkan  untuk 

mencari tahu dan berbuat sehingga dapat 

membantu mahasiswa untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

dirinya sendiri dan alam sekitar. Salah 

satu prasyarat dalam pembelajaran IPA 

adalah pemanfaatan laboratorium dalam 

aktivitas praktikum. Penerapan aktivitas 

praktikum IPA dapat membantu 

mahasiswa dalam mengembangkan 

kemampuan memahami pengetahuan 

baru.  

Motivasi mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam kegiatan 

belajar mengajar. Motivasi mahasiswa 

berkaitan erat dengan hasil belajar yang 

diperoleh. Callahan and Clark (dalam 

Mulyasa, 2003) menyatakan bahwa 

motivasi adalah tenaga pendorong yang 

menyebabkan adanya tingkah laku ke 

arah suatu tujuan tertentu. Peserta didik 

akan belajar sungguh-sungguh apabila 

memiliki motivasi yang tinggi.  

Hasil observasi menggambarkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa lebih 

terfokus menyelesaikan laporan 

praktikum sebagai syarat akhir kegiatan 

praktikum daripada memahami 

pengetahuan yang harus didapat dalam 

aktivitas praktikum IPA sehingga hasil 

belajar psikomotor menjadi kurang 

bermakna. Oleh karena itu, mahasiswa 

yang mendapatkan nilai tinggi dalam 

suatu mata kuliah tampak kurang mampu 

menerapkan perolehannya, baik berupa 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap 

kedalam kehidupan sehari-hari.  

Hasil penelitian Novianti (2011) 

menunjukkan bahwa kontribusi 

pengelolaan laboratorium IPA dan 

motivasi belajar siswa terhadap efektivitas 

proses pembelajaran SMP di wilayah 

Kabupaten Kuningan berada pada tingkat 

cukup kuat.  
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Penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan sebagai berikut: (1). untuk 

mengetahui motivasi belajar mahasiswa 

IPA dalam aktivitas praktikum IPA yang 

dilakukan di Universitas Wiraraja 

Sumenep; (2) untuk mengetahui hasil 

belajar psikomotor IPA dalam aktivitas 

praktikum IPA yang dilakukan di 

Universitas Wiraraja Sumenep; dan (3) 

untuk mengetahui hubungan motivasi 

belajar mahasiswa IPA terhadap hasil 

belajar psikomotor di Universitas 

Wiraraja Sumenep. 

 

METODE  

Populasi dan Sampel penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa Pendidikan IPA 

yang memprogram praktikum 

Bioteknologi di Universitas Wiraraja 

sebanyak 30 orang. Data motivasi 

mahasiswa dihitung menggunakan 

persentase berdasarkan tiap-tiap indikator 

pada minat, perhatian, konsentrasi, dan 

ketekunan. Penentuan keberhasilan 

motivasi mahasiswa ditentukan melalui 

penilaian PAP UM menggunakan lima 

kriteria yaitu nilai 0-40 sangat kurang; 

nilai 41-54 kurang; nilai 55-65 sedang; 

nilai 66-83 baik; dan nilai 84-100 sangat 

baik. Hasil belajar pada ranah 

psikomotorik ditentukan Arikunto (2003) 

yaitu menggunakan lima kriteria yaitu 

nilai 0-39 sangat kurang; nilai 40-55 

kurang; nilai 56-65 cukup; nilai 66-79 

baik; nilai 80-100 sangat baik. Hubungan 

motivasi belajar mahasiswa IPA terhadap 

efektifas proses pembelajaran di 

Universitas Wiraraja Sumenep dianalisis 

menggunakan teknik korelasi Product 

Moment. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi Belajar 

Data motivasi belajar mahasiswa 

IPA pada penelitian ini meliputi minat, 

perhatian, konsentrasi, dan ketekunan. 

Secara ringkas data motivasi belajar 

mahasiswa IPA disajikan dalam Tabel 1.

 

Tabel 4.1 Nilai Motivasi Belajar Mahasiswa IPA Berdasarkan indikator 

Indikator 

Motivasi 

Persentase 

Keberhasilan 

Motivasi 

(%) 

Kategori 

Taraf 

Keberhasilan 
Nilai dengan Huruf 

Perhatian     

Minat  76 Baik B 

Perhatian 87 Sangat Baik A 

Konsentrasi  84 Baik B 

Ketekunan  83 Baik  B 

Rerata motivasi 

belajar 

82 Baik B 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

bahwa persentase rerata motivasi belajar 

mahasiswa dalam aktivitas praktikum 

Bioteknologi sebesar 82% dengan taraf 

keberhasilan termasuk kategori baik. 

Persentase motivasi belajar mahasiswa 

IPA dalam aktivitas praktikum 

Bioteknologi pada setiap indikator 

motivasi belajar yaitu: 1) Indikator minat 

sebesar 76% dengan taraf keberhasilan 

kategori baik, 2) Indikator perhatian 

sebesar 87% dengan taraf keberhasilan 

kategori sangat baik, 3) Indikator 

konsentrasi sebesar 84% dengan taraf 

keberhasilan kategori baik, dan 4) 

Indikator ketekunan sebesar 83% dengan 

taraf keberhasilan kategori baik.  

Secara ringkas data persentase 

hasil motivasi belajar mahasiswa IPA 

dalam aktivitas praktikum Bioteknologi 

semester genap Ta.2012/2013 disajikan 

pada Gambar 1. 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat 

bahwa persentase tertinggi terletak pada 



35 

 

indikator perhatian sebesar 87% dan 

persentase terendah terletak pada 

indikator minat sebesar 76%. Aspek pada 

indikator perhatian meliputi mahasiswa 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

dosen dalam aktivitas praktikum, 

mahasiswa tidak memainkan alat 

tulis/handphone pada saat praktikum, dan 

mahasiswa tidak bercanda sendiri dengan 

teman kelompok atau antar kelompok. 

Aspek pada indikator minat meliputi 

mahasiswa mengikuti praktikum 

Bioteknologi dengan semangat dan 

gembira, mahasiswa menunjukkan sikap 

ingin tahu dengan mengajukan 

pertanyaan, mahasiswa berdiskusi kepada 

teman kelompoknya, mahasiswa 

mengangkat tangan untuk menjawab 

pertanyaan dari dosen/asisten praktikum, 

dan mahasiswa melakukan refleksi 

terhadap pertanyaan teman kelompoknya.

 

 
Gambar 4.1 Persentase Motivasi Belajar Mahasiswa IPA dalam Aktivitas Praktikum 

Bioteknologi 

 

Perolehan persentase terendah 

pada indikator minat dipengaruhi oleh 

pemahaman konsep Bioteknologi oleh 

mahasiswa IPA belum sepenuhnya 

kontekstual sehingga minat mahasiswa 

menjadi kurang maksimal dalam 

mengikuti aktivitas praktikum 

Bioteknologi. Mahasiswa lebih terfokus 

menyelesaikan laporan praktikum sebagai 

syarat akhir kegiatan praktikum agar 

mencapai nilai tertinggi daripada 

memahami pengetahuan yang harus 

didapat dalam aktivitas praktikum 

Bioteknologi.  

Berdasarkan hasil observasi 

tampak bahwa beberapa mahasiswa yang 

mengikuti aktivitas praktikum 

Bioteknologi belum menunjukkan wajah 

semangat dan gembira, pada saat 

praktikum berlangsung ada beberapa 

mahasiswa yang terlihat pasif (hanya 

melihat temannya bekerja), mengobrol 

dengan teman kelompoknya, dan belum 

terlihat antusias mengajukan pertanyaan 

pada saat praktikum berlangsung. Hal 

tersebut disebabkan belum terbiasanya 

mahasiswa melakukan metode ilmiah 

dalam aktivitas praktikum sehingga belum 

memahami tujuan pembelajaran dengan 

baik. Sardiman (2007) mengatakan bahwa 

rumusan tujuan pembelajaran yang diakui 

dan diterima dengan baik oleh mahasiswa 

akan menjadi alat motivasi yang sangat 

penting untuk mendapatkan motivasi 

belajar. 

Minat mahasiswa terhadap 

praktikum akan muncul apabila terdapat 

hubungan antara materi praktikum dengan 

kebutuhan siswa. Menurut Hamacheck 

(dalam Prayitno, 1989), mahasiswa akan 

tetap termotivasi apabila mampu 

mengkaitkan hubungan materi yang 

disajikan dengan kepentingan dirinya 

pada masa sekarang atau masa yang akan 

0

20

40

60

80

MINAT PERHATIAN KONSENTRASI KETEKUNAN

MOTIVASI 

MOTIVASI



36 

 

datang.  

Motivasi mempunyai fungsi 

sangat penting dalam suatu kegiatan 

proses belajar. Motivasi akan 

mempengaruhi aktivitas praktikum akan 

tetapi motivasi juga dipengaruhi oleh 

tujuan. Apabila tujuan yang dicapai makin 

tinggi, maka motivasinya juga semakin 

besar sehingga makin kuat aktivitas 

praktikum yang dilaksanakan. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Susanto (2002) 

bahwa motivasi belajar adalah suatu yang 

mendorong mahasiswa untuk dapat 

melakukan kegiatan belajar. Motivasi 

belajar merupakan suatu yang sangat 

penting untuk kelangsungan kegiatan 

belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi motivasi mahasiswa dalam 

belajar maka prestasi mahasiswa dalam 

belajar akan meningkat. 

 

Hasil belajar psikomotor 

Penelitian ini menggunakan 

aktivitas praktikum mata kuliah 

Bioteknologi dengan empat judul meliputi 

Pengaruh Aerasi Dalam Pembuatan 

Tempe, Peningkatan Kualitas Limbah 

Deterjen, Fermentasi Tape Ketan, dan 

Pembuatan Kompos. 

Rerata nilai hasil belajar 

psikomotor mahasiswa IPA dalam aktivitas 

praktikum Bioteknologi sebesar 88. 

Berdasarkan Arikunto (2003) bahwa rerata 

nilai hasil belajar psikomotor mahasiswa 

IPA dalam aktivitas praktikum 

Bioteknologi tergolong sangat baik. 

Faktor tersebut dipengaruhi oleh 

mahasiswa telah terbiasa melakukan 

aktivitas praktikum sejak awal semester di 

Prodi Pendidikan IPA. Oleh karena itu, 

keterampilan mahasiswa dalam 

merumuskan masalah, merancang 

eksperimen, melakukan pengukuran 

secara cermat, menginterpretasi data 

perolehan, serta mengkomunikasikan 

melalui laporan praktikum telah terlatih 

walaupun pemahaman konsep dasar IPA 

belum sepenuhnya dipahami oleh 

mahasiswa. Penerapan aktivitas 

praktikum dapat membantu mahasiswa 

dalam mengembangkan kemampuan 

memahami pengetahuan baru, melatih 

mahasiswa untuk lebih dekat dengan 

permasalahan di lingkungan dan 

memberikan kesempatan pada mahasiswa 

untuk menerima pengalaman fisik selama 

proses pembelajaran. Praktikum 

melibatkan mahasiswa secara aktif 

dimulai dari perencanaan, baik dalam 

penentuan topik maupun cara untuk 

mempelajarinya melalui investigasi.  

Pendapat tersebut sesuai dengan 

pernyataan Simpson (1956) dalam Putra 

(2013) bahwa ranah psikomotor 

merupakan ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) dan kemampuan 

bertindak individu. Hasil belajar 

psikomotor merupakan kelanjutan dari 

hasil belajar kognitif dan afektif.  

Hasil uji hipotesis Hubungan 

Motivasi Belajar Mahasiswa Dalam 

Aktivitas Praktikum IPA Terhadap Hasil 

Belajar Psikomotor Di Universitas 

Wiraraja Sumenep menunjukkan bahwa 

nilai korelasi sebesar 0.623. Artinya ada 

keeratan hubungan antara Motivasi 

Belajar Mahasiswa Dalam Aktivitas 

Praktikum IPA Terhadap Hasil Belajar 

Psikomotor dengan interpretasi cukup. 

Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa rerata nilai mahasiswa dalam 

aktivitas praktikum Bioteknologi 

tergolong sangat baik akan tetapi hasil 

persentase motivasi belajar mahasiswa 

IPA dalam aktivitas praktikum 

Bioteknologi belum menunjukkan 

kategori sangat baik. Faktor ini 

dipengaruhi pada saat aktivitas praktikum 

Bioteknologi berlangsung maka 

mahasiswa cenderung fokus untuk 

mendapatkan nilai tinggi tanpa 

menerapkan perolehan manfaat praktikum 

Bioteknologi baik berupa pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap kedalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

mahasiswa kurang termotivasi untuk 

terlibat dalam pengalaman-pengalaman 

ilmiah yang memungkinkan mahasiswa 

menemukan sendiri konsep-konsep materi 

yang telah diajarkan. Decaprio (2013) 
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menyatakan bahwa beberapa hal penting 

yang harus dilakukan dalam pembelajaran 

motorik adalah motivasi.  

 

KESIMPULAN 

Persentase rerata motivasi belajar 

mahasiswa dalam aktivitas praktikum 

Bioteknologi sebesar 82% dengan taraf 

keberhasilan termasuk kategori baik. 

Persentase motivasi belajar mahasiswa 

IPA dalam aktivitas praktikum 

Bioteknologi pada setiap indikator 

motivasi belajar yaitu: 1) Indikator minat 

sebesar 76% dengan taraf keberhasilan 

kategori baik, 2) Indikator perhatian 

sebesar 87% dengan taraf keberhasilan 

kategori sangat baik, 3) Indikator 

konsentrasi sebesar 84% dengan taraf 

keberhasilan kategori baik, dan 4) 

Indikator ketekunan sebesar 83% dengan 

taraf keberhasilan kategori baik. 

Rerata nilai hasil belajar psikomotor 

mahasiswa IPA dalam aktivitas praktikum 

Bioteknologi sebesar 88 tergolong sangat 

baik. Ada pengaruh positif antara 

Motivasi Belajar Mahasiswa Dalam 

Aktivitas Praktikum IPA Terhadap Hasil 

Belajar Psikomotor dengan interpretasi 

cukup yang dinyatakan dari nilai korelasi 

sebesar 0.623. 
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